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Karya tulis ini saya persembahkan untuk: 

kepada kedua orang tua yang selalu memberikan motivasi 

dan senantiasa mendo’akan anak-anaknya, teruntuk 

Kakak, abang dan adik-adik serta sahabat dan teman-

teman yang telah menemani di setiap suka dan duka. 

 



 

vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te د

 Sā Ṡ Es titik atas ث

 jīm J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص
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 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Yā’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn يتعقدّيٍ

 ditulis ‘iddah عدّح

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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 ditulis hibah هجخ

 ditulis jizyah جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis ni’matullah َعًخ الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكبح انفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ    (fathah) ditulis a contoh   ة ر   ditulis ḍaraba ض 

  َ    (kasrah) ditulis i contoh   ف ه ى ditulis fahima 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ت ت  ditulis kutiba ك 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جبههيخّ

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعً

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd يجيد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum ثيُكى

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قىل

 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum ااَتى

 ditulis uʻiddat اعد د

 ditulis laʻin syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 ditulis Al-Qurˈān انقراٌ

 ditulis Al-Qiyās انقيبش

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, 

contoh: 

 ditulis Asy-Syams انشًص

 ’ditulis al-samā انسًبء
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوي انفروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهم انسُخ
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ABSTRAK 

 

Kewirausahaan adalah suatu proses memulai bisnis baru, 

mengorganisasikan sumber-sumber untuk kegiatan pemberian nilai tambah 

ekonomis yang akan menghasikan produk, baik barang maupun jasa dengan 

mempertimbangkan resiko yang terkait dan balas jasa yang akan diterima dari 

aktifitas penjualan produk barang maupun jasa. Dalam Islam terdapat nilai-nilai 

yang menjadikan basis bagi tumbuhkembangnya kewirausahaan dan menjadi 

potensi energi yang sangat positif bagi tumbuhkembangnya kemandiriaan umat. 

Bahkan Islam memberikan perhatian dan dorongan yang sangat besar terhadap 

tumbuhkembangnya dunia kewirausahaan. Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad sebagai suri tauladan bagi umat Islam. Karna itu sudah waktunya 

untuk memiliki jiwa kewirausahaan. Salah satu petunjuk tentang kewirausahaan 

yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah bagaimana mengeksplorasikan, mengelola, 

memproduksi dan mengembangkan agar bumi tetap produktif dan memberikan 

manfaat, menjaga dan memelihara alam. Tugas manusia adalah untuk menjadikan 

sumber daya menjadi merata.  

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis prinsip-prinsip kewirausahaan 

yang terkandung dalam tafsir al-Azhar karya Hamka dan penulis kemudian 

kontekstualisasi kewirausahaan untuk Indonesia saat ini dalam perspektif tafsir al-

Azhar karya Hamka. Jenis penelitian ini kualitatif, dengan penelitian kepustakaan 

(library research). Sementara metode yang digunakan untuk mengolah data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu kajian 

dengan mendeskripsikan. 

Dari penelitian ini ditemukan dalam tafsir al-Azhar karya Hamka terdapat 

beberapa prinsip yang melekat dalam kewirausaha sebagaimana tersirat dalam al-

Qur’an, yatu: pertama, prinsip tauhid sebagai perintah bertebaran di muka bumi 

mencari rezeki. Kedua, prinsip bekerja keras tentang menggapai kebahagian dunia 

dan akhirat di mana kedua nya tidak akan dicapai kecuali dengan kerja keras. 

Ketiga, prinsip kejujuran dan profesionalisma tentang pondasi saling 

menguntungkan dan tidak merugikan. Keempat, prinsip kehalalan dalam 

berwirausaha dapat membawa usaha meraih keberkahan dan mengajarkan bagaimana 

mendapatkan harta yang halal. Allah ingin mensucikan sumber harta yang dimiliki 

seseorang. Kelima, prinsip kreatif dan inovatif sebagai upaya untuk meningkatkan 

nilai jual dari potensi yang melekat dalam aspek kewirausahaan, dan yang 

terakhir, prinsip amanah tentang amanah yang betul-betul harus dijaga dalam 

aspek kewirausahaan. Keenam prinsip tersebut merupakan karakter muslim yang 

harus mampu diinternalisasi sebagai sebuah personalitas yang menjadi 

kepribadian dan secara natural atau alamiah diaplikasikan dalam seluruh 

kehidupannya. Semua prinsip ini pada dasarnya menjadi tambeng atau banteng 

untuk bertahan dari seluruh terpaan masalah yang dihadapi dalam pengelolaan 

bisnisnya. Setiap pelaku wirausaha Indonesia dapat dipastikan akan menghadapi 

berbagai gempuran dan halangan yang menghambat kemajuan bisnisnya.  

 

Kata kunci  : al-Qur’an, Kewirausahaan, Tafsir Al-Azhar, Hamka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Kewirausahaan
1
 adalah suatu proses memulai bisnis baru, 

mengorganisasikan sumber-sumber daya seperti, sumber daya manusia (tenaga 

kerja), sumber daya alam (bahan baku) yang diperlukan untuk kegiatan pemberian 

nilai tambah ekonomis yang akan menghasikan produk, baik barang maupun jasa 

dengan mempertimbangkan risiko yang terkait dan balas jasa yang akan diterima 

dari aktifitas penjualan produk barang maupun jasa.
2
 Kewirausahaan dulu hanya 

dianggap dapat diterapkan melalui pengalaman langsung di lapangan dan 

merupakan bakat yang dibawa sejak lahir, sehingga muncul pendapat jika 

kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Pada zaman sekarang 

kewirausahaan bukan hanya sekedar urusan lapangan semata tetapi merupakan 

suatu disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan.
3
  

Dalam Islam terdapat nilai-nilai yang menjadikan basis bagi 

tumbuhkembangnya kewirausahaan dan nilai-nilai kewirausahaan yang bersumber 

dari ajaran Islam jelas merupakan potensi energi yang sangat positif untuk 

                                            
1
 Kewirausahaan pertama kali diperkenalkan sejak tahun 1755 oleh seorang warga Perancis 

yang bernama Richard Cantillon. Lihat J. Winardi, Entrepneur dan entrepreneurship, (Depok: 

Kencana 2017), hlm. 1. 
 
2
 Dedy Takdir, dkk, Kewirausahaan, (Yogyakarta: Wijana Mahadi Karya, 2015), hlm. 1. 

 
3 Saban Echdar, Manajemen Entrepreneurship, ( Yogyakarta: Andi 2013), hlm. 2. 
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memantapkan kemandirian umat.
4
 Berbagai petunjuk tentang kewirausahaan yang 

terdapat dalam al-Qur’an tentang bagaimana mengeksplorasikan, mengelola, 

memproduksi dan mengembangkan agar bumi tetap produktif dan terus 

memberikan manfaat, menjaga dan memelihara alam. Tugas manusia adalah 

untuk menjadikan sumber daya menjadi merata, ketersediaan sumber daya alam 

tidak ada manfaat bila manusia sendiri tidak produktif dan mengatur berbagai 

macam aktivitas ekonomi seperti perdagangan, industri dan pekerjaan dalam 

berbagai profesi.
5
  

Islam sangat mendorong umatnya untuk berwirausaha, bahkan Islam 

memberikan perhatian terhadap pendirian dan pengembangan kewirausahaan. Hal 

ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad sebagai suri teladan bagi umat Islam, 

karena itu sudah saatnya umat muslim untuk memiliki jiwa berwirausaha. Islam 

mengajarkan kepada pemeluknya agar bekerja dan beramal, sesuai ketentuan 

Allah yang terdapat QS. At-Taubah (9), 105 :  

هَادَةِ فَ يُ نَبِّئُكُمْ بِاَ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََ عَالِِِ الْغَيْبِ وَالشَّ 

(501كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ )  

 

Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (QS. At-Taubah (9):105) 

 

                                            
4 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship, (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 48. 

 
5 Abdul Jalil, Spritual Entrepreneurship, (Yogyakarta : LKiS 2013), hlm. 13. 
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Ayat ini menunjukkan pesan mulia agar untuk terus berusaha bekerja 

dan berwirausaha agar mendapatkan rezeki dari Allah sebagai sumber penghasilan 

dan sekaligus akan dinilai oleh Allah, dan Rasul, serta orang-orang beriman.
6
 

Oleh sebab itu, setiap muslim haruslah bekerja dan berwirausaha sesuai dengan 

nilai-nilai Islam dan penilaiannya akan menempatkan atau menentukan bagaimana 

nilai tersebut di mata Allah dan Rasul.  

Pada zaman sekarang pengangguran sudah menjadi masalah sosial yang 

tengah dihadapi oleh banyak negara berkembang di dunia, termasuk Indonesia. 

Hal ini menjadi ancaman serius dalam pertumbuhan ekonomi dan menjadi 

masalah negara yang saat ini belum bisa diatasi dengan baik. Jumlah 

wirausahawan di Indonesia masih sangat sedikit. Perserikatan Bangsa Bangsa 

(PBB) dalam salah satu pernyataan menyebutkan bahwa suatu negara akan 

mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 2% dari 

penduduknya. Apabila diasumsikan jumlah penduduk Indonesia berjumlah 200 

juta jiwa lebih. Jumlah wirausahawan seharusnya 4 juta orang. Namun, faktanya 

usaha Kecil Menengah (UKM) dan jenis kewirausahaan lainnya hingga saat ini 

hanya  sekitar  2 juta wirausahawan.
7
 Oleh sebab itu, diperlukan lebih banyak lagi 

wirausahawan lainnya di negeri ini. Setiap orang memiliki peluang untuk menjadi 

wirausahawan, apakah yang saat ini menjadi mahasiswa, pekerja, ibu rumah 

tangga yang menjadi kesempatan agar mendapatkan penghasilan.  

                                            
6 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship …….., hlm. 11.  

 
7
 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship ………, hlm. 3. 
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Menurut penulis, persaingan semakin tinggi, seharusnya masyarakat 

khususnya muslim tidak seharusnya hanya berada di zona nyaman. Jika melihat 

kenyataan saat ini banyak orang yang semakin sulit untuk mendapatkan 

pekerjaan, apalagi bagi orang-orang yang tidak memiliki keahlian khusus. Dengan 

kondisi demikian di Indonesia masyarakat harus memanfaatkan peluang tersebut 

untuk menjadi seorang wirausahawan, karena sangat kurangnya lowongan atau 

minimnya lapangan kerja serta ketidakseimbangan antara pelamar dan lapangan 

kerja sedikit. Dengan membuka usaha sendiri dengan menciptakan kesempatan 

agar mendapatkan penghasilan sekaligus mengurangi jumlah pengangguran di 

negara ini.  

Di sini penulis mengaitkan kewirausahaan dalam perspektif al-Qur’an, 

karena hanya sedikit umat Islam yang memahami kewirausahaan yang terkandung 

dalam al-Qur’an dan tidak dapat diaplikasikan oleh umat Islam dalam kehidupan 

di tengah-tengah masyarakat. Al-Qur’an masih memerlukan perincian, penjelasan 

dan penafsiran melalui ijtihad ulama agar ajaran-ajaran dasar serta prinsip-prinsip 

dapat diaplikasikan. 

Prinsip-prinsip yang diaplikasikan dapat dijadikan sebuah pedoman 

berpikir atau bertindak dan salah satu sebagai tolak ukur dan modal dasar untuk 

membuka usaha menjadi sukses dan berkembang, yaitu: prinsip tauhid, prinsip 

bekerja keras, prinsip kejujuran dan profesionalisme, prinsip kehalalan, prinsip 

kreatif dan inovatif dan yang terakhir adalah prinsip amanah yang terdapat dalam 

kewirausahaaan.  
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Penerapan prinsip-prinsip ini dapat dijadikan sebagai modal keyakinan 

bagi pemula dan yang sedang merintis usaha di berbagai bidang yang dapat 

dikelompokkan sebagai wirausaha sehingga dapat berkembang dengan baik dan 

bertahan dari berbagai faktor yang menghambat, seperti kurang berpengalaman, 

lokasi yang kurang memadai dan sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam 

berusaha.   

Untuk melihat penjelasan dan perincian dari ijtihad ulama, penulis akan 

memfokuskan kitab tafsir, yaitu tafsir al-Azhar karya Hamka, melihat penafsiran 

ayat-ayat yang berhubungan dengan prinsip-prinsip kewirausahaan menurut al-

Qur’an. Penulis menyadari bahwa jangka waktu atau jarak yang dijadikan rujukan 

sangatlah jauh, tetapi masih relevan untuk dijadikan sebagai rujukan. Karena 

banyak mufassir yang menjadikan tafsir tersebut sebagai rujukan, baik ulama 

yang hidup pada masanya maupun ulama-ulama yang hidup pada masa 

setelahnya.  

Penulis memiliki alasan untuk menjadikannya sebagai rujukan utama, 

karena Hamka, merupakan ulama yang berasal dari Indonesia dan merasakan 

bagaimana hiruk-pikuk problema yang terjadi pada bangsa Indonesia. Kitab tafsir 

al-Azhar ditulis pada masa transisi pemerintah dan ditulis diakhir Orde Lama. 

Hamka mencoba mendialogkan antara teks al-Qur’an dengan kondisi umat Islam 

saat tafsir ini ditulis. Dengan pola ini, Hamka berkeinginan agar tafsir ini mampu 

memberikan solusi atau respon terhadap permasalahan yang dihadapi oleh umat 

Islam di Indonesia. Keinginan beliau dengan tafsir al-Azhar dapat menanam 

semangat dan kepercayaan Islam dalam jiwa generasi muda Indonesia yang sangat 
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bersemangat untuk memahami al-Qur’an tetapi terhalang akibat ketidakmampuan 

mereka menguasai ilmu Bahasa Arab, sehingga nilai atau prinsip-prinsip 

kewirausahaan dengan menggunakan tafsir al-Azhar menurut penulis sangat tepat.  

Adapun arti penting penelitian ini antara lain memberi pengetahuan dan 

wawasan tentang prinsip-prinsip kewirausahaan yang Islami bagi para calon 

wirausahawan yang akan memulai usahanya untuk dijadikan sebagai pedoman 

dalam menempuh usahanya, sehingga wirausahawan ini dapat menjalankan 

usahanya berdasarkan al-Qur’an. Mengingat karena banyak wirausahawan yang di 

jalankan tidak sesuai dengan syari’at Islam dan hanya mementingkan keuntungan 

pribadi semata. Misalnya ada wirausahawan yang tidak membolehkan 

pegawainya menjalankan ibadah wajib seperti shalat dan puasa, contoh ini tidak 

menerapkan prinsip ketauhidan. Contoh yang lain misalnya ada wirausaha yang 

menjual barang melalui online tapi tidak mengirimkan barang yang sesuai 

pesanan, baik dari segi bentuk maupun jumlah. Wirausahawan ini hanya 

mementingkan keuntungan karena uang lebih dahulu dikirim sebelum barangnya. 

Hal ini merupakan contoh yang tidak menerapkan prinsip kejujuran dan 

profesionalisme.  

Melihat beberapa contoh di atas maka akan sangat diperlukan adanya 

wawasan dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip kewirausahaan menurut al-

Qur’an. Maka dari itu pentingnya bagi umat Islam mengenali kewirausahaan 

dengan mengetahui dan mengintegrasikan dimensi prinsip ke dalam sebuah 

kerangka tafsir al-Qur’an. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti prinsip-

prinsip kewirausaahan menurut al-Qur’an sebagaimana yang dituangkan dalam 
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sebuah kerangka tafsir al-Qur’an. Karena diskripsi tentang hasil kajian terhadap 

prinsip-prinsip kewirausaahan menurut al-Qur’an masih jarang ditemukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yakni:  

1. Bagaimana prinsip-prinsip kewirausahaan yang terkandung dalam 

Tafsir al-Azhar karya Hamka? 

2. Bagaimana kontekstualisasi kewirausahaan untuk Indonesia saat ini 

dalam perspektif Tafsir al-Azhar karya Hamka ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip kewirausaahan yang 

terkandung dalam tafsir al-Azhar karya Hamka dan juga kontekstualisasi 

kewirausahaan untuk Indonesia saat ini  dengan menggunakan interpretasi dalam 

tafsir al-Azhar karya Hamka.  

Adapun manfaat penelitian ini menambah khazanah intelektual dalam 

bidang tafsir yang khusus menginterpretasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

wirausaha dan juga untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana strata satu pada Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Begitu juga kegunaan dalam 

penelitian ini adalah untuk menambah karya intelektual dan pengetahuan sehingga 

dapat diimplementasikan dalam berwirausaha bagi umat Islam yang selaras 
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dengan ajaral al-Quran sebagai panduan fundamental umat Islam dalam berbagai 

aspek kehidupannya. 

 

D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka dilakukan guna untuk menambah wawasan penulis 

dalam menyusun penelitian ini dengan menelusuri penelitian atau tulisan-tulisan 

yang pernah dilakukan dengan menyinggung tema atau topik yang sama yang 

termuat dalam beberapa buku, desertasi, tesis, skripsi dan juga jurnal. Untuk 

mengetahui seberapa jauh tentang penelitian ini, penulis perlu menelaah dan 

menelusuri beberapa penlitian yang terkait dan setema dengan ini.  

Skripsi Muhammad Mujaddedi Hidayatullah, Jurusan ilmu Tafsir dan 

Hadits Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2016, dengan judul “Tafsir 

Ayat-Ayat Kewirausahaan di Pesantren Enterpreuner Tegal Rejo Magelang (studi 

fenomenologi), secara umum skripsi ini berbicara tentang pemahaman ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan enterpreuner sebagai pemahaman ayat yang 

diaplikasikan dalam pendidikan wirausaha yang ada di Pesantren Entepreneur 

Tegalejo Magelang.
8
  

Jurnal Burhanuddin Ridwan, Mahmud Fauzi dan Ali Said Dengan judul 

“Kewirausahaan (Entrepreurship) Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits”, 

secara umum berbicara tentang memberi pemahaman ayat dan hadis terkait 

hakekat pengertian dari jiwa kewirausahan adalah semangat, sikap dan 

kemampuan menangani dan menciptakan sebuah peluang dalam usaha, yang 

                                            
8
 Muhammad Mujaddedi Hidayatullah “Tafsir Ayat-Ayat kewirausahaan di Pesantren 

enterprener Tegal Rejo Magelang (studi fenomenologi).” (Tesis Uin Walisongo Semarang: jurusan 

ilmu tafsir dan hadits, 2016) 
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bertujuan untuk, manfaat dan keuntungan. Usaha yang dilakukan itu melalui 

peningkatan efisiensi, manajemen pengambilan resiko yang tepat, dan 

pemanfaatan sumber daya dari lingkungan dan diri dalam diri serta teknologi, 

yang didukung oleh sikap mental mandiri dan berani mengambil resiko, rintangan 

dan tantangan yang dihadapi seseorang wirausahaan.
9
 

Dalam buku yang ditulis oleh Saban Echdar yang berjudul ”Manajemen 

Entrepreneurship”, disini dijelaskan menjadi entrepreneur merupakan pekerjaan 

yang paling menjanjikan untuk kehidupan yang akan datang. Akan tetapi 

masyarakat Indonesia belum mengerti betapa menguntungkan menjadi seorang 

entrepreneur. Pemahaman dalam buku ini mencakup hakikat kewirausahaan, 

mindset kewirausahaan, konsep dasar dan motivasi berwirausahaan dan cara 

membangun ide kreatif dan inovasi.
10

 

Dalam buku yang ditulis oleh Agus Siswanto yang berjudul ” The 

Power Islamic Entrepreneurship”, dijelaskan di dalamnya tentang 

entrepreneurship yang menjelaskan secara komprehensif bagaimana Islam 

memberikan energi kewirausahaan kepada setiap orang. Energi itu akan 

memberikan dorongan, pedoman, dan panduan dalam berwirausahaan. Pedoman 

praktis dan adab dalam berwirausahaan menjadikan wirausaha muslim berbeda 

dengan wirausaha lainnya karena ia memegang teguh sikap amanah serta 

menjauhkan diri dari segala bentuk kecurangan.
11

  

                                            
9
 Burhanuddin Ridwan,dkk, Kewirausahaan (Entrepreurship) Dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Hadits, (jurnal). 

10
 Saban Echda, Manajemen Entrepreneurship, ( Yogyakarta: Andi 2013). 

 
11

 Agus Siswanto, The Power Of Islamic Entrepreneurship, (Jakarta: Amzah, 2016). 
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Dalam buku yang ditulis oleh Abdul Jalil, yang berjudul ”Spritual 

Entrepreneurship”, dijelaskan di dalamnya tentang entrepreneurship, di satu sisi 

hendak mengafirmasikan bahwa spiritualitas dapat mentransformasikan potensi 

kewirausahaan setiap individu untuk mengebangkan ekonominya dari kreativitas. 

Dan disamping untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, yang tak kalah penting 

adalah inovasi-inovasi kreatif kewirausahaan yang tumbuh berkembang di tengah 

masyarakat. Di dalam buku ini ada fenomena yang menarik, yaitu potensi 

kreativitas entrepreneurship masyarakat yang berhubungan dengan spirit 

keagamaan atau spiritualitas. Dalam hal ini, berwirausaha tidak hanya hanya 

dalam pengertian kalkulasi ekonomis semata, tetapi tumbuh dan berkembang 

seiring dengan tingginya kesalehan keberagamaan seorang pelaku wirausaha.
12

  

Dalam buku yang ditulis oleh Ari Kurnia yang berjudul ” Smart 

Creativepreneurship”, dijelaskan di dalamnya bisnis kreatif sebuah bisnis yang 

dinamis dan memasukan unsur kretivitas dalam sendi-sendinya. Setiap orang 

mampu untuk melakukan bisnis kratif. Bisnis kreatif tidaklah rumit, tidaklah harus 

menjadi seorang yang berdarah seni untuk mewujudkannya. Dunia bisnis sebuah 

dunia yang mengasyikkan. Tak bisa dipungkiri ada banyak risiko, namun risiko 

tersebut pasti bisa diminimalisir. Dunia bisnis juga akan mengajarkan tentang 

kehidupan yang sebenarnya yang penuh dengan konflik kepentingan dan 

persaingan usaha yang kadangkala cenderung destruktif dan juga tidak sehat, 

sehingga perlu disikapi dengan baik sesuai dengan akhlak karimah dan akhlak 

mahmudah yang banyak sekali ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan persoalan ini 

                                            
12

 Abdul Jalil, Spritual Entrepreneurship, (Yogyakarta : LKiS 2013). 
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sehingga pelaku usaha sebagai pebisnis dapat mengatur diri, mengatur waktu, dan 

mengedepankan etika sehingga kesuksesan hakiki  sebagai konstruksi al-falah 

dapat diraih.
13

 

Dalam jurnal el-Umdah Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1, No. 1 — Juni 

2018 yang ditulis oleh Husnul Hidayati dengan judul ”Metodologi Tafsir 

Kontekstual al-Azhar Karya Buya Hamka”, Secara garis besar tulisan ini berbicara 

tentang salah satu kitab tafsir Indonesia, yakni Tafsir al-Azhar karya Hamka. 

Beberapa point yang penting untuk diungkapkan mengenai Tafsir al-Azhar di 

antaranya: Pertama, Tafsir al-Azhar metode dan langkah penyusunan Tafsir al-

Azhar adalah tahlili-mushafi dengan warna dan corak keindonesiaan yang sangat 

kental atau lebih dikenal dengan istilah corak adab ijtima’i. Kedua, Hamka sangat 

gigih dan giat mengajak umat Islam dalam menyuarakan tafsir kontekstual, 

sebagai bentuk tafsir yang selaras dengan keadaan dan perkembangan zaman.
14

 

Dalam buku yang ditulis oleh M. Yunan Yusuf yang berjudul ”Corak 

Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah Tentang Pemikiran Hamka 

dalam Teologi Islam”, dijelaskan di dalamnya permasalahan terhadap corak 

pemikiran kalam, diawali dengan upaya menemukan klasifikasi tentang ayat-ayat 

kalam dalam al-Qur’an, kemudian dilakukan penelusuran penafsiran ayat-ayat 

dalam Tafsir al-Azhar. Yunan berpendapat bahwa ada dua corak pemikiran 

kalam,yaitu rasional (pemikiran kalam yang memberikan kebebasan berbuat dan 

berkehendak kepada manusia) dan tradisional (kebalikan dari corak pemikiran 

                                            
13

 Ari Kurniai, Smart Creativepreneur, ( Yogyakarta: Andi 2013). 

 
14

 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual al-Azhar Karya Buya Hamka. (Jurnal el-

Umdah Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1, No. 1 — Juni 2018). 
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rasional). pemikiran kalam yang terdapat dalam tafsir al-Azhar adalah bercorak 

rasional. Hamka juga berpendapat bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam 

berkehendak dan berbuat.
15

 

Dalam buku yang ditulis oleh Mukhlis yang berjudul ” Inklusifisme 

Tafsir al-Azhar”, dijelaskan sekilas mengenai riwayat Hamka dan kitab tafsir al-

Azhar serta pembahasan yang banyak membicarakan tema pluralitas agama dalam 

tafsir al-Azhar.
16

 

Dari penelusuran tentang referensi di atas memang cukup banyak yang 

membahas tentang kewirausahaan dan tafsir al-Azhar karya Hamka, tapi tidak 

berfokus pada studi tafsir dengan pendekatan tematik dan masih sangat sedikit 

menyentuh wilayah penafsiran ayat, namun lebih fokus kepada makna filosofis 

dan kajian budaya. Dapat disimpulkan bahwa untuk mengkaji “Prinsip-prinsip 

Kewirausahaan dalam al-Qur’an” dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 

bagaimana tafsir al-Azhar karya Hamka mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan 

dalam al-Qur’an. 

  

E. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
17

 Dengan kata lain, metode ini 

                                            
15

 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah Tentang 

Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam, (Jakarta : Pustaka Panjimas 1990). 

 
16

 Mukhlis, Inklusifisme Tafsir al-Azhar, ( Mataram : IAIN Mataram press, 2004). 

 
17

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.. 42. 
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merupakan cara atau aktifitas yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam meneliti 

objek penelitiannya untuk mencapai hasil atau kesimpulan tertentu.  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
18

 Data-data yang ada dikumpulkan kemudian 

diuraikan dan dianalisis secara sistematis.   

2. Metode pengumpulan data  

Dalam penyusunan ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan 

sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dari bantuan macam-macam materi yang terdapat diruang perpustakaan. 

Penelitian dalam bentuk pustaka ini difokuskan pada penelusuran dan 

penelaahan literatur-literatur yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas 

untuk dikaji lebih lanjut. Di sini terdapat dua sumber kepustakaan yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sebagaimana yang diketahui bahwa sumber data primer adalah 

sumber data atau literature yang menjadi sumber utama dalam 

penelitian ini, adapun yang menjadi literatur pokok dalam penelitian ini, 

                                            
18

 Robert Bogdan, Pengantar metode penelitian kualitatif: Suatau Pendekatan 

Fenomenologid terhadap Ilmu Ilmu Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 21. 
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sumber primer yang dimaksud adalah Kitab Tafsīr al-Azhar karya 

Hamka. 

b. Sumber sekunder  

Sumber sekunder adalah literatur atau rujukan kepustakaaan 

yang menjadi bahan penjelasan atau pendukung dari penelitian ini, baik 

yang bersumber dari tulisan atau karya lain dari ulama-ulama tersebut 

maupun yang berasal dari literature lain yang mempunyai keterangan 

dengan pembahasan seputar topik yang dikaji, berupa buku, artikel, 

jurnal,website, atau tulisan ilmiah yang memberikan pemaparan yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini serta dapat memperkuat 

argumentasi yang di bangun dalam penelitian ini. Sumber data sekunder 

adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber lain yang diperoleh 

dari sumber primer.  

3. Metode analisis data 

Adapun dalam pembahasan ini penulis meggunakan metode: 

Deskriptif analitik, yaitu: Penyusun mencari data atau literatur kemudian 

mengumpulkannya tentang objek-objek penelitian yang akan di teliti lalu di 

susun dan dijelaskan secara sistematis dan objektif, kemudian di analisis 

dengan menggunakan data-data yang sudah terkumpul. Dalam prakteknya 

diawali dengan menjelaskan setiap langkah pengkajian deskriptif dengan 

teliti dan terperinci.
19

 

                                            
19

 Winarno Surakhma, Pengantar Penelitian Ilmiah: dasar, metode dan teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1982), hlm. 140. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian deskripsi sepintas 

dan detail yang mencerminkan urutan-urutan bahasan dari setiap bab. Supaya 

penulisan ini dapat dilakukan secara runtun dan terarah, maka penulisan ini dibagi 

menjadi 4 bab yang disusun berdasarkan sistematika berikut ini. 

Bab I : Diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas 

mengenai beberapa penting dan menariknya tema yang di angkat untuk 

menjadikan sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai Rumusan masalah 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan 

penelitian yang mengarahkan kepada maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-

pertanyaan yang ada rumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan penelitian 

ini secara teoritis maupun praktis. Untuk melihat posisi penelitian ini dari 

penelitian-penelitian lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka. 

Setelah kajian pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai metode 

penelitian yang berisikan tentang jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan 

data, dan analisi data. Pada bab ini ditutup dengan penjelasan mengenai gambaran 

umum isi penelitian secara keseluruhan .  

Bab II : Membicarakan gambar umum kewirausahan, prinsip- prinsip 

kewirausahaan dalam perspektif al-Qur’an meliputi pengertian kewirausahaan, 

tujuan yang ingin dicapai dalam kewirausahaan yaitu mengenai keuntungan dan 

kerugian dalam kewirausahaan serta prinsip-prinsip kewirausahan secara umum 

dan prinsip-prinsipnya dalam perspektif dalam al-Qur’an.  
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Bab III : Membicarakan seputar rujukan kitab tafsir yang meliputi : 

Biografi para mufassir, karya-karyanya, serta gambaran umum, kemudian juga 

menjelaskan bagaimana penafsiran Hamka tentang ayat-ayat yang berkenaan 

dengan prinsip-prinsip kewirausahaan yaitu prinsip tauhid, prinsip bekerja keras, 

prinsip kebenaran: kejujuran dan profesionalisme, prinsip kehalalan, prinsip 

kreatif dan inovatif, dan yang terakhir prinsip amanah.  

  Bab IV : Berisi analisis prinsip-prinsip kewirausahaan dalam tafsir al-

Azhar karya Hamka dan bagaimana kontekstualisasi kewirausahaan untuk 

Indonesia saat ini. 

Bab V : Penutup yang mencakup kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan sekaligus saran-saran yang mendukung untuk perbaikan skripsi yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

1. Tafsir al-Azhar karya Hamka sebagai salah satu tafsir penting yang 

ditulis dalam Bahasa Indonesia. Bentuk tafsir al-Azhar lebih 

cenderung untuk dikelompokkan sebagai tafsir tahlili. Oleh karena itu 

dalam tafsir ini tidak dijelaskan secara poin tentang prinsip-prinsip 

atau fundamental kewirausahaan. Penelitian ini dianalisis dengan 

menggabungkan konsep kewirausahaan dalam perspektif ekonomi dan 

pola penalaran tafsir maudhu’i. Sehingga dari data yang diperoleh 

bahwa Hamka tidak secara spesifik membahas tentang kewirausahaan 

dalam buku tafsirnya tersebut, karena hal ini dipahami Hamka tidak 

menggunakan pola tafsir maudhu’i dalam penafsiran ayat-ayat al-

Quran. Namun demikian fundamental kewirausahaan dalam tafsir 

tersebut dapat digeneralisasi secara tekstual dari beberapa ayat yang 

telah ditafsirkan, yaitu: pertama prinsip tauhid dalam berwirausaha 

merupakan fondasi utama seluruh ajaran Islam akan menjadi konsep 

dasar dan aktifitas manusia, sebagai rangka yang telah menciptakan 

pola kehidupan yang sesuai kehendak Allah. Kedua, prinsip bekerja 

kerja sebagai usaha dan kegiatan yang dilakukan secara bersungguh-

sungguh dengan optimal dan tersistematisasi untuk mencapai hasil. 

Ditempatkan pada posisi setelah tauhid, hal ini untuk menegaskan 

bahwa keberadaan Allah dalam kehidupan manusia sebagai hal utama. 



100 
 

 
 

setiap perbuatan baik termasuk mencari nafkah atau berbagai bentuk 

harta lainnya memiliki feedback sebagai ibadah. Ketiga Prinsip 

Kejujuran dan Profesinalisme adalah bekerja merupakan sesuatu yang 

muncul dari keimanan. Kejujuran dan profesinalisme menjadi 

kepribadian yang akan membawa impact terhadap keberhasilan dan 

kesuksesan yang akan diraihnya, karena merupakan sebuah 

kepribadian yang memberikan energi positif. Keempat Prinsip 

Kehalalan dalam berwirausaha dapat membawa usaha meraih 

keberkahan dan mengajarkan bagaimana mendapatkan harta yang 

halal. Allah ingin mensucikan sumber harta yang dimiliki seseorang, 

sebab sumber harta haram tidak akan berubah menjadi ibadah dan 

harta yang didapatkan halal maupun haram akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Kelima, Prinsip Kreatif dan 

Inovatif merupakan model utama bagi seorang wirausaha. Setiap 

wirausahawan harus memiliki kemampuan kreatif untuk mengatasi 

kendala dan bersikap fleksibel dan bisa didalami sesuai dengan 

kreativitas dan inovasi wirausaha tersebut. Keenam Prinsip Amanah, 

penting untuk dijaga karena menimbulkan rasa percaya dari orang lain 

baik mitra usahanya, rekan bisnis, relasi dan berbagai pihak lainnya 

baik yang berada dalam lingkungan bisnis maupun dalam lingkungan 

dan kehidupan kesehariannya baik yang berkaitan dengan 

kewirausahaan. kepercayaan tentang kualitas, mutu, dan berbagai 

aspek dalam bisnis baik yang baru dirintis maupun sedang berjalan 
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harus mampu mempertahankan kualitas dan iklim usahanya agar 

mampu menciptakan kepercayaan dari konsumennya. 

2. Kontekstualisasi kewirausahaan untuk Indonesia dalam perpsektif 

tafsir al-Azhar karya Hamka. Di Indonesia, seorang wirausaha harus 

memiliki visi dan kemampuan menciptakan sesuatu yang berbeda dari 

yang lain yang lain, atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda 

dengan yang sudah ada sebelumnya. Sehingga dengan perbedaan 

tersebut akan mampu bersaing dengan baik di antara pelaku usaha 

yang sama. Setiap entrepreneur Indonesia baik yang pemula maupun 

yang telah menjalankan usahanya harus mampu mengintegrasikan 

kelima prinsip-prinsip sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Hamka 

dalam tafsir al-Azhar. Kelima prinsip tersebut merupakan karakter 

muslim yang harus mampu diinternalisasi sebagai sebuah personalitas 

yang menjadi kepribadian dan secara natural atau alamiah 

diaplikasikan dalam seluruh kehidupannya. Dengan pengamalan ayat-

ayat kewirausahaan setiap pelaku wirausaha muslim Indonesia akan 

lebih tangguh dalam menghadapi berbagai cobaan terhadap bisnis yang 

dibangunnya, karena dapat dipastikan akan usahawan akan 

menghadapi berbagai gempuran dan halangan yang menghambat 

kemajuan bisnisnya.  
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B. Saran 

Adapun saran yang penulis ajukan relevan dalam penelitian ini yaitu, 

1. Dalam bidang tafsir dibutuhkan pemaparan tentang fundamental 

ekonomi dan prinsip-prinsip kewirausahaan yang spesifik 

menggunakan pola penalaran tafsir maudu’i sehingga dalam tafsir 

tersebut akan diperoleh penjabaran ayat-ayat tentang kewirausahan 

yang membahas tentang prinsip kewirausahaan secara komprehensif 

karena pembahasan ini semakin dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

rujukan penting di dalam memahami konsep ekonomi Islam umumnya 

dan kewirausahaan khususnya. 

2. Pelaku wirausaha terus memiliki spiritualitas yang tinggi untuk 

menguatkan mental dalam menjalani dan menekuni bisnisnya yang 

pasti menghadapi berbagai persoalan yang sangat dinamis dan menyita 

pikiran dan energi umtuk memajukan usaha yang dirintisnya. Dengan 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kewirausaha akan mampu 

menguatkan mentalitas dalam menghadapi seluruh persoalan dan 

gejolak dari dinamika bisnis wirausahanya. 
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